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PENDAHULUAN

1. 1 Latar Belakang Masalah

Dalam menghadapi era globalisasi semua negara twalituontuk
meningkatkan kualitas sumber daya yang dimilikimgar dapat bersaing dan
mampu mengantisipasi perubahan. Begitupula dengdonésia, meningkatkan
kualitas sumber daya manusia yang dimiliki merupakaatu keharusan yang
tidak bisa ditunda lagi. Hal ini dimaksudkan agaddnesia memiliki daya saing
dengan negara lain dalam menghadapi globalisasi.

Untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusiahsatunya adalah
dengan meningkatkan kualitas pendidikan. Pendidikarupakan sebuah wadah
penempaan generasi penerus bangsa sehingga mge&dasi yang mempunyai
kualitas dan kemampuan untuk menghadapi persahgam arus globalisasi.

Salah satu yang menarik untuk dikaji berkaitan dengendidikan pada
level mikro adalah mengenai kinerja guru. Tanpaetkéatan aktif dari guru,
kebijakan pembaruan pendidikan sebagus apapun &ak bermanfaat. Guru
merupakan pemegang peranan terpenting dalam kelarh@endidikan karena
guru yang melaksanakan kegiatan kurikulum pendidi#adalam kelas secara
langsung melalui proses belajar mengajar. Pembefajanerupakan proses
interaksi antara guru dengan siswa. Sementara @@aga merupakan

penyampaian materi dari guru kepada siswa.



Guru merupakan ujung tombak pendidikan. Denganu gyang
berkualitas, maka tujuan pendidikan untuk menirgkatkualitas sumber daya
manusia akan tercapai. Dengan demikian adanya lgabuantara kompetensi
dengan pembentukan kinerja mengajar yang optimal.

Kinerja dapat dilihat dari apa yang dilakukan okdorang guru dalam
kerjanya. Dengan kata lain, kinerja guru adalahalmgna seorang guru
melaksanakan pekerjaannya atau unjuk kerjanya yegiomampuannya dan
keterampilannya dalam mempersiapkan, melaksanakan ohengevaluasi
kegiatan belajar mengajar, pemilihan metode dalaemygmpaian materi,
membuat alat evaluasi dan standar penilaiannyapdamanfaatan waktu belajar
dengan sebaik-baiknya. .

Kinerja guru dapat mempengaruhi kualitas pendidé@cara keseluruhan.
Masih rendahnya kualitas kinerja guru di Indonesiecara umumnya, dapat
dilihat dari rangking indeks pendidikan Indonesizaddingkan dengan di negara-
negara ASEAN lainnya seperti dalam tabel berikut:

Tabel 1.1

Indeks Pendidikan Indonesia dan
Negara-Negara ASEAN

No Urut Negara Besaran HDI Ranking*

1 Singapura 9020 1

2 Brunei Darussalam 8670 2
3 Malaysia 7930 3
4 Filipina 7680 4
5 Thailand 7530 5
6 Indonesia 6920 6

7 Myanmar 6910 7
8 Laos 5680 8
9 Kamboja 5510 9
10 Vietnam 534 10

SumberWikipedia



Dari sepuluh Negara-negara ASEAN, Indonesia meaémmangking
keenam. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas kingjeu yang dapat dilihat dari
kualitas pendidikan masih belum optimal

Realitas menunjukkan bahwa mutu kinerja guru dofresia dinilai masih
memprihatinkan. Data Balitbang Depdiknas (1999) ungrkkan dari peserta tes
calon guru PNS setelah dilakukan tes bidang stediyata rata-rata skor tes
seleksinya sangat rendah. Dari 6.164 calon gurlo@idetika dites Biologi rata-
rata skornya hanya 44,96;bdari 396 calon guru Kikeizka dites Kimia rata-rata
skornya hanya 43,55; dari 7.558 calon guru Bahasg@gris rata-rata skornya
hanya 37,57; dari 7.863 calon guru Matematika rata-skornya hanya 27,67,
dan dari 1.164 calon guru Fisika rata-rata skoheyaya 27,35.

Terkait kompetensi guru yang merupakan kemampuaru glalam
melaksanakan tugasnya, berdasarkan catatan Humaetiopment Index (HDI),
50 persen guru di Indonesia tidak memiliki kualitagandar. Fakta ini
menunjukkan, kualitas guru di Indonesia masih jaldri memadai untuk
melakukan perubahan yang sifatnya mendasar. Daristiatistik HDI, terdapat 60
persen guru SD, 40 persen SLTP, 43 persen SMA,e3dep SMK dianggap
belum layak untuk mengajar di jenjang masing-mas#ejain itu, 17,2 persen
atau setara dengan 69.477 guru mengajar bukangogtiadinya.

Data Balitbang Depdiknas tahun 2001 juga menunjukkau SD (negeri
dan swasta) yang dinilai layak mengajar hanya 38epedari 1.141.168 guru se-
Indonesia. Begitu pula untuk jenjang menengah, ghnguru yang dinilai layak

mengajar masih di bawah 70 persen.



Selain itu, motivasi juga berhubungan dengan keggeau di sekolah.
Adanya tujuan atau kebutuhan-kebutuhan tertentug ydiharapkan dapat
terpenuhi dari hasil kerja merupakan salahsatuofalang dapat membuat
seseorang termotivasi untuk bekerja secara maksiimdivasi merupakan sebuah
determinan penting bagi kinerja individual. Dendta lain, terdapat hubungan
antara motivasi seseorang dengan kinerjanya.

Banyak faktor yang berhubungan dengan kinerja ghiamun penulis
membatasi dalam penelitian ini, faktor yang bermgaum dengan kinerja guru
yaitu faktor kompetensi profesional dan motivasituk itu, penulis tertarik untuk
membahasnya melalui penelitian dengan judidutiungan Kompetensi
Profesional Dan Motivasi Dengan Kinerja Guru Ekonom di SMA Negeri Se-

Kabupaten Sumedang”.

1. 2 Identifikasi dan Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka idemgifikian perumusan
masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana hubungan kompetensi profesional dengeemj&iguru ekonomi di
SMA Negeri se-Kabupaten Sumedang?
2. Bagaimana hubungan motivasi dengan kinerja gurmako di SMA Negeri

se-Kabupaten Sumedang?



1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian
[.3.1 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk :
1. Untuk mengetahui hubungan kompetensi profesionabale kinerja
guru ekonomi di SMA Negeri se-Kabupaten Sumedang.
2. Untuk mengetahui hubungan motivasi dengan kinarja gkonomi di

SMA Negeri se-Kabupaten Sumedang.

1.3.2 Kegunaan Penelitian
Kegunaan dari penelitian ini dapat dibagi menjadia,dyaitu kegunaan
teoritis dan kegunaan praktis.
0 Kegunaan Teoritis
Kegunaan teoritis dari penelitian ini adalah untaénambah khazanah ilmu
pengetahuan dan memberi sumbangan pemikiran bagierpbangan
pendidikan, khususnya bagi SMA Negeri Se-Kabup&@medang dan dapat
digunakan untuk pengembangan penelitian-penelgiaih lanjut.
o Kegunaan Praktis
Kegunaan praktis dari penelitian ini adalah sebbghan masukan bagi SMA
Negeri se-Kabupaten Sumedang untuk meningkatkaarj&iguru-guru mata

pelajaran ekonomi.

1.4 Kerangka Pemikiran
Guru memiliki peran sentral dalam mencapai fudgsi tujuan pendidikan

nasional yaitu untuk mengembangkan kemampuan danberd@uk watak serta



peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangkaerdaskan kehidupan
bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensitpedilik agar menjadi
manusia yang beriman dan betakwa kepada Tuhan Wi Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri daenjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab. Untuk itu, gdrwntut untuk terus
meningkatkan kinerja mengajarnya sehingga mampu ghasilkan output
pendidikan yang berkualitas.

Secara etimologis, menurut Badudu (dalam Tini Stima 1994:34)
bahwa ‘kinerja ferformance) berarti unjuk kerja.” Pengertian kinerja menurut
Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengemb&atasa Depdikbud
(1994:503) yaitu “Kinerja adalah sesuatu yang dicgprestasi yang diperlihatkan
atau kemampuan kerja”

Performance adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh sesgosdau

sekelompok orang dalam suatu organisasi, sesu@gadewewenang dan
tanggungjawab masing-masing, dalam rangka upayacapean tujuan

organisasi bersangkutan secara legal, tidak medaniggkum dan sesuai
dengan moral maupun etika (Prawirosentoso, 1999:2).

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, melaluiekat@h etimologis,
kinerja (performance) dapat diartikan sebagai prestasi, hasil atau kgruam
yang dicapai atau diperlihatkan dalam pelaksanaga,kewajiban atau tugas.

Kinerja guru adalah seperangkat perilaku nyata yditgnjukkan guru

pada waktu dia memberikan pelajaran kepada siswakiyeerja guru

dapat dilihat saat melaksanakan interaksi belapmgajar di kelas
termasuk bagaimana dia mempersiapkannya (Rochmatawljaya,

1999:22).

Untuk meneliti kinerja guru dapat digunakan teomekja dari T.R.

Mithcell sehingga dapat dilihat faktor-faktor yangembentuk kinerja,



diantaranya yaitu kemampuan dan motivasi. Kemampseseorang dapat
meningkatkan atau menurunkan kinerja karena kintjhentuk dari adanya
kemampuan untuk melakukan suatu pekerjaan. Seraentetivasi dapat
menumbuhkan dorongan daalam pelaksanaan suatygagkeehingga seseorang
dapat mengoptimalkan kerjanya atau pun sebalikig@i. dapat dikatakan bahwa
kemampuan dan motivasi adalah unsur-unsur yangogsi membentuk kinerja
seseorang dalam menjalankan pekerjaannya

Kinerja merupakan fungsi interaksi antara kemampileammotivasi serta
kesempatan sehingga dapat diambil kesimpulan bakim&rja seseoran
gterbentuk dari kemampuan dan motivasi

Artinya kinerja ditentukan oleh faktor-faktor kempmnan, motivasi dan
kesempatan. Dengan demikian, kinerja ditentukah falktor-faktor kemampuan,
motivasi dan kesempatan.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapdiumgan antara
kompetensi professional dan motivasi dengan kinejamampuan dalam
penelitian ini dibatasi menjadi kemampuan atau ketesi profesional

Variabel pertama yang berhubungan dengan kinewja gang dikaji
dalam penelitian ini adalah kompetensi profesiogatu. Menurut Peraturan
Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 2007tdrg Standar Kualifikasi
Akademik Dan Kompetensi Guru, kompetensi profedi@aualah ” kemampuan

menguasai materi pelajaran secara luas dan mendalam



Sebagaimana dikemukakan oleh Surya (2003:13Byvdakompetensi
profesional adalah berbagai kemampuan yang diparlylang dapat agar dapat
mewujudkan dirinya sebagai guru profesional. Korapsit profesional meliputi
kepakaran atau keahlian dalam bidangnya yaitu @sagun bahan yang harus
diajarkannya beserta metodenya, rasa tanggungjalakm tugasnya dan rasa
kebersamaan dengan rekan guru yang lainnya.

Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Norm@rTahun 2007
Tentang Standar Kualifikasi Akademik Dan Kompete&iru, kompetensi
profesional meliputi:

1. Menguasai materi struktur, konsep, dan pola pik&lnkuan yang
mendukung mata pelajaran
2. Menguasai standar kompetensi dan kompetensi dadarpalajaran
3. Mengembangkan materi pembelajaran secara kreatif.
4. Mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjlgagan melakukan
tindakan reflektif
5. Memanfaatkan teknologi informasi dan  komunikasi uint
mengembangkan diri.
Arikunto (2003:239) mengemukakan bahwa:
Kompetensi profesional mengharuskan guru memiléngetahuan yang
luas tentangsubject matter (bidang studi yang akan diajarkan serta
penguasaan metodologi yaitu menguasai konsegikeonaupun memilih
metode yang tepat dan mampu menggunakan dalam sproskjar
mengajar.
Motivasi merupakan variabel kedua yang kaji. MehulA Anwar Prabu
Mangkunegara (2005:63) bahwa “motivasi sesungguhmgaupakan proses

psikologi dimana terjadi interaksi antar sikap,niggman, persepsi, proses belajar

dan pemecahan masalah”.



Teori Motivasi Hierarki Kebutuhan dari Abraham Masl (Robbin,

2003:214) mengemukakan bahwa dalam diri semua n@amgs lima jenjang

kebutuhan sebagai berikut:

1.

Fisiologis, yaitu dorongan untuk memenuhi kebutulj@smaniah, seperti
kebutuhan akan makan, minum, bernafas, bergerdiytldean pakaian dan
tempat tinggal, dan lain-lain.

Keamanan, yaitu dorongan untuk menjaga atau meigidiiri dari gangguan,
baik gangguan alam, binatang, iklim maupun pemilai@nusia.

Sosial, yaitu dorongan untuk membina hubungan Haikgan jenis kelamin
sama maupun yang berbeda..

. Penghargaan, yaitu kebutuhan untuk pengenalanakeaqg, penghargaan dan

penghormatan dari orang lain. Manusia sebagai mkkbcial yang dalam
kehidupannya selalu berinteraksi dengan orang laigin mendapatkan
penerimaan penghargaan dari orang lain.

Aktualisasi diri, yaitu manusia memiliki potensitposi yang dibawa dari
kelahirannya sebagai manusia. Potensi dan kodrgteinl diaktualisasikan
atau dinyatakan dalam bentuk sifat, kemampuan daakapan nyata.

Berdasarkan uraian di atas, maka terdapat hubuagtara kompetensi

profesional dan motivasi dengan kinerja guru yamglaskan dalam bagan

kerangka pemikiran adalah sebagai berikut:

Kompetensi Profesional

(Xl) \
Kinerja Guru

(Y)

Motivasi
(X2)

Bagan 1.1
Kerangka Pemikiran
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1.5 Hipotesis
Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai bérik
1. Terdapat hubungan yang signifikan antara kompetpnsiesional dengan
kinerja guru.

2. Terdapat hubungan yang signifikan antara motivasgdn kinerja guru.



